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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Ice Breaking
berbantuan media poster terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPAS materi ekosistem kelas IV UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan
Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan desain unequal control
group design. Populasi penelitian berjumlah 46 peserta didik kelas IV, yang
seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling, terdiri atas 22 siswa
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 24 siswa kelas IV B sebagai kelas
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode Ice
Breaking berbantuan media poster, sedangkan variabel terikatnya adalah minat
belajar IPAS peserta didik. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
minat belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar yang signifikan setelah penerapan
Ice Breaking berbantuan media poster. Uji paired sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan selisih rata-rata sebesar 14,826, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan Ice Breaking berbantuan media poster
berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar IPAS peserta didik kelas IV
UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan. Dengan demikian, metode Ice
Breaking berbantuan media poster efektif digunakan untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Minat Belajar, Ice Breaking, Poster
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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of ice breaking activities assisted by
poster media on students’ learning interest in the IPAS subject on ecosystem
material among fourth-grade students at UPT SD Negeri 064026 Medan
Tuntungan in the 2025/2026 academic year. This research employed a
quantitative approach using a quasi-experimental method with an unequal control
group design. The population consisted of 46 fourth-grade students, all of whom
were selected as the research sample through a total sampling technique,
comprising 22 students from class IV A as the experimental group and 24 students
from class IV B as the control group. The independent variable in this study was
the use of ice breaking activities assisted by poster media, while the dependent
variable was students’ learning interest in IPAS. Data were collected using a
learning interest questionnaire that had been tested for validity and reliability.
The results of the analysis indicated a significant increase in students’ learning
interest after the implementation of ice breaking activities assisted by poster
media. The paired sample t-test showed a significance value of 0.000 (p < 0.05)
with a mean difference of 14.826, indicating that ice breaking activities assisted
by poster media had a significant effect on the learning interest of fourth-grade
students at UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan. Therefore, ice breaking
activities assisted by poster media are effective in enhancing students’ learning
interest in IPAS learning.

Keywords: Learning Interest, Ice Breaking, Poster Media

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam pengembangan sumber daya manusia.
Kegiatan ini sangat penting untuk mendukung proses pembangunan dan keberlangsungan
kehidupan manusia, karena pendidikan memengaruhi kemajuan atau kemunduran di berbagai
bidang pembangunan. Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa diharapkan tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang aktif dalam mengonstruksi
pengetahuan.

Berdasarkan landasan kebijakan, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan
bahwa pendidikan adalah usaha yang sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Pendekatan
pembelajaran yang bersifat student-centered dan menggunakan media yang variatif sejalan
dengan amanat tersebut. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran yang menggabungkan strategi

motivasional (ice breaking) dan media visual (poster) relevan untuk meningkatkan kualitas
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proses pembelajaran IPAS di SD.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada tingkat Sekolah Dasar
memegang peranan penting dalam menumbuh kembangkan pengetahuan tentang lingkungan
alam, kehidupan sosial, dan nilai-nilai kebangsaan. Materi IPAS dirancang untuk
mengembangkan keterampilan mengamati, menyimpulkan hubungan sebab—akibat, serta
menerapkan sikap ilmiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan kompetensi
tersebut menjadi dasar bagi pembelajaran lanjut dan pembentukan karakter peserta didik.

Tinjauan pustaka memperlihatkan bahwa baik ice breaking maupun penggunaan poster
masing-masing berpengaruh positif terhadap minat dan motivasi belajar. Namun, masih
sedikit penelitian yang secara spesifik menguji efek kombinasi ice breaking berbantuan media
poster pada mata pelajaran IPAS di tingkat kelas IV SD. Kesenjangan ini menjadi dasar
dilaksanakannya penelitian di SD Negeri 064026 untuk memperoleh bukti empiris lokal.

Dengan mempertimbangkan kondisi kelas yang kurang menarik, keterbatasan media, dan
kebutuhan akan strategi pembelajaran yang praktis serta mudah diterapkan, penelitian ini
dirancang untuk mengkaji pengaruh ice breaking berbantuan media poster terhadap minat
belajar siswa IPAS kelas IV SD Negeri 064026. Hasil penelitian diharapkan memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dan pihak sekolah dalam meningkatkan minat dan kualitas
pembelajaran IPAS, serta menambah wawasan ilmiah tentang integrasi teknik motivasional
dan media visual dalam pembelajaran dasar. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
mengajukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Ice Breaking Berbantuan Media Poster
terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 064026 T.P
2025/2026”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh ice
breaking berbantuan media poster terhadap minat belajar mata pelajaran IPAS siswa kelas IV.
Metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik yang
diperoleh dari hasil angket sebelum dan sesudah perlakuan. Populasi penelitian terdiri dari 46
siswa kelas IV SD, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dengan 22 siswa dan kelas kontrol dengan 24 siswa. Pemilihan sampel dilakukan secara acak

untuk memastikan representativitas data.
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Instrumen penelitian digunakan berupa angket yang terdiri dari lima belas pernyataan
untuk mengukur minat siswa sebelum dan sesudah penggunaan ice breaking berbantuan
media poster. Teknik pengumpulan data dilakukan pre-test sebelum perlakuan dan post-test
setelah perlakuan. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan ice breaking
berbantuan media poster, sementara kelas kontrol diberikan pembelajaran menggunakan ice
breaking saja tanpa berbantuan media poster. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
uji statistik yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol dalam minat pembelajaran IPAS.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan
ice breaking berbantuan media poster terhadap minat belajar pelajaran IPAS siswa kelas
IV serta melihat signifikan pengaruhnya. Prosedur penelitian diawali dengan pemetaan
penelitian, yaitu menentukan tujuan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data. Tahap selanjutnya adalah persiapan
penelitian, yang mencakup penyusunan instrumen angket, penentuan materi pembelajaran,
serta perolehan izin penelitian dari pihak sekolah. Selama pelaksanaan penelitian, seluruh
sampel diberikan pre- test untuk mengetahui minat awal siswa mata pelajaran IPAS.
Setelah itu, kelas eksperimen diberikan pembelajaran IPAS menggunakan ice breaking
berbantuan media poster, sedangkan kelas kontrol menggunakan ice breaking tanpa
berbantuan media poster. Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan uji statistik untuk melihat efektivitas ice breaking berbantuan media poster
terhadap minat belajar siswa mata pelajaran IPAS. Hasil analisis data kemudian
diinterpretasikan guna menarik kesimpulan mengenai perbedaan antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan T.P
2024/2025 Semester Ganjil, di Kelas IV-A dan kelas 1V-B yang jumlah siswanya
sebanyak 46 siswa. Sebelum melaksanakan penelitian, siswa diberikan pretest angket

terlebih dahulu. Pretest ini diberikan kepada kedua kelas dengan tujuan untuk mengetahui
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minat belajar pelajaran IPAS awal pada siswa.

Berdasarkan analisis data pretest, diperoleh rata-rata minat awal siswa. Nilai rata-rata
pretest kelas IV-A adalah 40,22 dan dikelas IV-B 30,83. Kelas yang memiliki nilai rata-rata
tertinggi ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas dengan nilai rata-rata
terendah dijadikan kelas kontrol. Maka dari itu peneliti menetapkan kelas IV-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol.

Tabel 1. Minat Belajar Siswa Kelas Sebelum Diberi Perlakuan

Kelas Rata-Rata
Kelas IV A 40,22
Kelas IV B 30,83

Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan minat belajar yang masih kurang. Nilai rata-

rata kelas eksperimen dan kontrol masih berada pada kategori kurang..

Tabel 2. Minat Belajar Siswa Kelas Sesudah Diberi Perlakuan

Kelas Rata-Rata
Kelas IV A 62,36
Kelas IV B 40,95

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa penggunaan ice breaking berbantuan media poster
memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa. Siswa pada kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada
kelas kontrol sesudah diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan ice breaking berbantuan media poster mampu memberikan pengaruh yang lebih

baik terhadap minat belajar siswa terhadap pelajaran IPAS.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan minat belajar, dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t dua sampel dengan asumsi varians yang homogen. Hasil uji-t
menunjukkan nilai t hitung 9,82 dengan nilai t tabel sebesar 2,02 pada taraf signifikansi 0,05.
Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel 9,82 > 2,02), maka hipotesis nol ditolak dan
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hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan ice breaking berbantuan media poster terhadap minat belajar

siswa mata pelajaran IPAS..

Sementara itu, minat belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan
ice breaking tanpa berbantuan media poster menunjukkan hasil yang lebih rendah
dibandingkan kelas eksperimen. Meskipun ice breaking tetap membantu mencairkan suasana
kelas dan mengurangi kejenuhan belajar, namun tanpa dukungan media visual seperti poster,
rangsangan belajar yang diterima peserta didik menjadi terbatas. Hal ini berdampak pada
kurang optimalnya perhatian dan antusiasme peserta didik dalam memahami materi

ekosistem, sehingga capaian minat belajar belum menunjukkan peningkatan yang maksimal
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan capaian minat belajar setelah
diberikan perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata post-
test kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk memastikan apakah perbedaan ini bersifat
signifikan secara statistik, perlu dilakukan analisis uji perbedaan rata-rata antara kedua
kelasSecara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi ice breaking dan
media poster merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam menambah minat belajar
peserta didik sekolah dasar. Media poster berperan sebagai sarana visual yang membantu
peserta didik memahami konsep ekosistem secara lebih konkret, sedangkan ice breaking
berfungsi menjaga motivasi dan suasana belajar yang kondusif. Oleh karena itu, penerapan ice
breaking berbantuan media poster sangat direkomendasikan bagi guru sebagai alternatif
inovasi pembelajaran untuk menambah minat belajar dan kualitas pembelajaran IPAS di

sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Minat belajar siswa mata pata pelajaran IPAS pada materi “ekosistem” di kelas IV
UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2025/2026 sebelum
penggunaan ice breaking berbantuan media poster, nilai dari pretest pada kelas
eksperimen di peroleh rata-rata 40,22. Dan nilai pretest pada kelas kontrol di peroleh
rata-rata 30,83.

2. Minat belajar siswa mata pata pelajaran IPAS pada materi “ekosistem” di kelas IV
UPT SD Negeri 064016 Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2025/2026 sesudah
penggunaan ice breaking berbantuan media poster, nilai dari pretest pada kelas
eksperimen di peroleh rata-rata 62,36. Dan nilai pretest pada kelas kontrol di peroleh
rata-rata 40,95.

3. Hasil uji hipotesis dengan uji-t menunjukkan nilai t hitung > t tabel (9,82 > 2,02),
maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan ice breaking berbantuan media poster terhadap minat belajar
mata pelajaran IPAS siswa kelas IV UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan Tahun
Pelajaran 2025/2026. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ice breaking
berbantuan media poster memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar

peserta didik dibandingkan dengan ice breaking tanpa media poster.
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